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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini, penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi
siswa berpotensi baik dalam mendukung prestasi siswa. Hal ini dapat
dilihat dari hasil interpretasi skor minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi
sebanyak 64 siswa (73,6%). Prestasi Belajar termasuk dalam kategori
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai raport siswa sebanyak 87 siswa
(100%) di atas nilai rata-rata.

Ada hubungan yang positif dan signifikan sebesar 0,231 antara
minat melanjutkan ke perguruan tinggi dengan prestasi belajar siswa kelas

X1 di Jurusan Otomotif SMKN 2 Wonosari.

B. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini seharusnya pengisian angket sebanyak 108 siswa
untuk dirandom, akan tetapi yang hadir atau dapat mengisi kuesioner hanya

90 orang.

C. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran bahwa

minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi diarahkan ke arah yang positif dan
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didukung orang tua untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi agar prestasi
belajar yang dicapai siswa dapat mencapai maksimal. Selain itu, untuk
kebijakan lebih lanjut, pihak sekolah sekirannya meningkatkan semua
komponen untuk mendukung proses pembelajaran dan memotivasi siswa
guna meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa yang berminat dan
berprestasi didorong untuk terus berprestasi karena akan memudahkan

mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jalur yang lebih tinggi (perguruan

tinggi).

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan untuk pihak-

pihak sebagai berikut:

1. Bagi sekolah. Sebagai masukan untuk mengirimkan siswanya ke
perguruan tinggi melalui jalur penelusuran bibit unggul.

2. Bagi universitas. Hasil ini menunjukkan gambaran bahwa prestasi
belajar yang baik berhubungan dengan minat siswa melanjutkan ke
perguruan tinggi, sehingga mereka yang diajukan memang adalah siswa

yang berminat kuliah di perguruan tinggi.
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